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ABSTRAK 

 

     Sekolah merupakan tempat dan proses berlangsungnya pendidikan. Dalam 

proses tersebut perlu diterapkannya manajemen kelas yang nantinya akan 

menciptakan interaksi yang baik antara guru-peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Manajemen kelas merupakan keterampilan 

yang dimiliki guru dalam mengendalikan gangguan yang terjadi dalam 

kondisi kelas yang kondusif.     Manajemen kelas yang baik adalah tentang 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, penggunaan fasilitas dengan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik baik secara individu maupun 

kelompok. Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar menagajar mata pelajaran PAI di kelas XII IPA 3 SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ditemukan ada beberapa hambatan 

dalam meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran di kelas salah 

satunya tidak adanya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan 

perasaan tidak senang siswa dalam pembelajaran. faktor tersebut menjadikan 

kerangka berfikir beberapa siswa memiliki standar yang rendah, sehingga 

keaktifan belajar secara implikatif kurang efektif, dan kurang tegasnya kode 

etik siswa yang diterapkan dalam kelas itu juga berpengaruh pada minat 

pembelajaran sehingga menjadikan kualitas pembelajaran yang rendah. 

     Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah, 1) Bagaimana menciptakan iklim belajar yang tepat dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung? 2) Bagaimana hubungan interpersonal belajar dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung? 3) Bagaimana pengaturan siswa dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 4) 

Bagaimana pengaturan fasilitas belajar dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung?. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: dalam menciptakan iklim belajar 

guru harus memahami keinginan siswa serta senantiasa melakukan 

pengaplikasian metode pembelajaran yang tepat danmenarik untuk 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. Untuk membangun hubungan 

interpersonal belajar harus ada komunikasi yang baik dan adanya pendekatan 

antara guru dengan peserta didik, guru harus memahami lingkup komunikasi 

siswa. Adanya pengaturan peserta didik, dan adanya pengaturan fasilitas 

dalam menunjang minat belajar peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

     School is a place and process of education. In this process it is necessary 

to implement classroom management which will create good interaction 

between teachers and students so that learning objectives can be achieved. 

Classroom management is a skill possessed by teachers in controlling 

disturbances that occur in conducive classroom conditions. Good classroom 

management is about creating a conducive learning environment, using 

facilities by taking into account the needs of students both individually and in 

groups. Based on the pre-survey that the author conducted in carrying out 

teaching and learning activities for PAI subjects in class XII IPA 3 SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, it was found that there were several 

obstacles in increasing students' interest in learning in class, one of which 

was the lack of involvement of students in learning and feelings of 

displeasure. students in learning. These factors make the frame of mind of 

some students have low standards, so that active learning is implicatively less 

effective, and the lack of strictness of the student code of ethics applied in the 

class also affects interest in learning so that the quality of learning is low. 

     Based on this description, the formulation of the problem in this study is, 

1) How to create the right learning climate in increasing students' interest in 

learning at SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 2) How is the 

interpersonal relationship of learning in increasing students' interest in 

learning at SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 3) How do students 

manage to increase students' interest in learning at SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung? 4) How is the arrangement of learning facilities in 

increasing students' interest in learning at SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung?. This study used a qualitative descriptive method, with data 

collection techniques using interviews, observation and documentation. Data 

validity test was carried out by source triangulation. Data analysis in this 

study uses data reduction, data presentation, drawing conclusions. 

     The results of this study indicate that: in creating a learning climate the 

teacher must understand the desires of students and always apply appropriate 

and interesting learning methods to create a conducive classroom 

atmosphere. To build interpersonal learning relationships there must be good 

communication and an approach between the teacher and students, the 

teacher must understand the scope of student communication. There are 

student arrangements, and there are facility arrangements to support student 

learning interests. 

 

Keywords: Classroom Management, Interest in Learning 
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MOTTO 

 

 اِنَّ رَبَّكَ 
هىَُ اعَْلمَُ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ

 بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125). 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Judul merupakan suatu pokok inti dari persoalan sebuah penelitian, 

maka dari itu untuk dapat memudahkan dan menafsirkan suatu judul sebuah 

penelitian perlu dijelaskan secara detail dan cermat. Adapun judul skripsi 

ini adalah “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” untuk 

dapat memudahkan pembaca dalam mengetahui pokok bahasan yang 

terkandung dalam judul ini, maka peneliti perlu menjelaskan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen Kelas 

      Manajemen kelas adalah mengatur segala usaha yang diarahkan 

untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 

sesuai kemampuan.
1
 

      Oleh karena itu dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas, 

guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

efisien. Dalam hal ini penulis mengacu pada pengertian yang 

diungkapkan oleh Sudarwan Danim, yaitu: konsep modern memandang 

manajemen kelas sebagai proses mengorganisasikan segala sumber daya 

kelas bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
2
 

2. Meningkatkan Minat Belajar 

     Meningkatkan adalah menaikan, mempertinggi, atau memperhebat, 

mengangkat diri, mereka akan mampu penghidupannya.
3
 

     Minat (interes) berarti ―kecendrungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.‖
4
 Belajar adalahserangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.
5
 

3. Peserta Didik 

      Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

                                                     
  1Sudarwan DaminYunan Damin, Administrasi Sekolah Dan Manajemen Kelas (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010). h. 85 

 2Damin. h. 100 

  3Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Indonesia, Manajemen Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2014). h. 106 

 4Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). h. 151 

 5Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). h. 13 
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jenjang danjenis pendidikan tertentu.
6
 Dengan demikian peserta 

didikadalah orang yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan cita-cita di masa depan. 

4. SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

      SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampungadalah sebuah sekolah 

suatu lembaga pendidikan formal swasta yang dimana sekolah ini berciri 

islami yang berlokasi di Jl. Hi. Z.A. Pagar Alam No. 14 Labuhan Ratu, 

Kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

     Dalam siklus kehidupan manusia tidak lepas dari pengetahuan. 

Pengetahuan dapat berupa pendidikan, pendidikan merupakan kebutuhan 

mutlak bagi setiap individu, hal ini bagian terpenting karena menyangkut 

masa depan setiap orang sebagai generasi penerus bangsa. Sehingga dalam 

kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas manusianya, dan 

peningkatan kualitas pada manusia hanya bisa dibina melalui pendidikan. 

     Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memang 

berperan penting dalam proses peningkatan sumber daya manusia. 

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

maka pemeritah bersama kalangan swasta telah berupaya mewujudkan 

melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang berkualitas melalui 

pengembangan dan perbaikan kurikulum serta pelatihan bagi guru dan 

tenaga kependidikan lainnya.
7
 

     Sumber daya manusia ada yang terdidik dan tidak terdidik seperti 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 9, sebagai berikut: 

 

ٖۗ قلُْ ُلَْ يَ   َ ا رَحْوَتَ رَبِّ ْْ يزَْجُ َّ خِزَةَ  قَاۤى ِوًا يَّحْذَرُ الْْٰ َّّ َْ قَاًِجٌ اًٰاَۤءَ الَّيْلِ سَاجِذًا  يْ ُُ ِْٓ الَّذِيْيَ اهََّ سْْخَ

ىَ ٖۗ اًَِّ  ْْ الَّذِيْيَ لَْ يَعْلَوُ َّ ىَ  ْْ وَا يخَذََكَّزُ اُّلُْا الْْلَْبَابِ يَعْلَوُ  

     “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran. (QS. Az-Zumar:9).
8
 

 

     Ayat diatas menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang berakal yang 

dapat mengambil pelajaran. Pelajaran tersebut baik dari pengalaman 

                                                     
  6Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Bandung: 

Permana, 2006). h. 65 

  7Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional 
(Bandung: Fokus Media, 2006). h. 2 

  
8
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2009). h. 614 
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hidupnya atau dari tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di langit dan 

di bumi serta isinya, juga yang terdapat pada dirinya atau teladan dari kisah 

umat yang lalu. 

     Sekolah merupakan tempat dan proses berlangsungnya pendidikan. 

Dalam proses tersebut perlu diterapkannya manajemen kelas yang nantinya 

akan menciptakan interaksi yang baik antara guru-peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun membangun interaksi antara 

guru-peserta didik bukanlah hal yang mudah, inilah problem yang sulit 

dipecahkan di dunia pendidikan. Untuk itu guru berperan penting dalam 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Hal yang sama berlaku juga di dalam kelas, guru melaksanakan 

dua kegiatan utama yaitu kegiatan pembelajaran dan kegiatan mengelola 

kelas. Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya adalah proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar ruangan atau peserta didik. 

Sedangkan, kegiatan mengelola kelas adalah suatu tujuan untuk 

menciptakan, mempertahankan, dan meningkatkan kualitas, suasana, dan 

kondisi kelas. Maka dalam hal ini diperlukan manajemen kelas.  

     Manajemen kelas merupakan keterampilan yang dimiliki guru dalam 

mengendalikan gangguan yang terjadi dalam kondisi kelas yang kondusif.
9
 

Manajemen kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh 

guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang 

efektif, yaitu meliputi tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan 

ruangan (fasilitas) dan pengelompokan siswa dalam belajar.
10

 

     Manajemen kelas yang baik adalah tentang menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, penggunaan fasilitas dengan memperhatikan 

kebutuhan peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Karena 

tujuan dari kegiatan pembelajaran adalah memberikan bimbingan dan 

pelayanan kepada peserta didik agar mereka mau mengikuti pembelajaran 

dengan aktif. Oleh karena itu, perlu diketahui bahwa setiap peserta didik 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda, baik latar belakang keluarga 

maupun kemampuan intelektualitas. Ini merupakan fitur terpenting peserta 

didik yang menjadi bagian dari perhatian dan perhitungan seorang guru 

dalam membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

     Umumnya, peningakatan adalah menaikkan derajat atau mempertinggi 

atau memperhebat, mengangkat diri mereka akan mampu penghidupannya. 

Dan minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikkan pada 

suatu hal dan aktivitas tanpa ada yangmemerintah. Minat termasuk 

memiliki kekuatan tinggi dalam proses pembelajaran. Penilaian minat dapat 

                                                     
  9Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi Dan Implementasi (Bandung: PT: 
Temaja Rosdakarya, 2022). h. 57 

  10Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Ade Rukmana dan Asef 

Suryana, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011). h. 55 
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digunakan untuk menentukan minat peserta didik sehingga memudahkan 

orientasi belajar, mengetahui bakat dan minat peserta didik yang 

sebenarnya, pertimbangan penjurusan dan pelayanan individual peserta 

didik, menggambarkan keadaan langsung di kelas, mengelompokkan 

peserta didik yang memiliki minat yang sama dan menjadi acuan dalam 

menilai kemampuan peserta didik secara keseluruhan dan memilih metode 

yang tepat dalam penyampaian materi. Manajemen kelas memilki berbagai 

kegiatan yang efektif, yaitu meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan waktu, 

pengaturan ruangan (fasilitas), dan pengelolaan peserta didik dalam belajar. 

Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana dan kondisi kelas demi mencapai kualitas setiap 

peserta dididk. Sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. Misalnya memberi penguatan pengetahuan, 

mengembangkan hubungan guru dengan siswa dan membuat aturan 

kelompok yang produktif. 

     Menurut Arikunto keberhasilan manajemen kelas dapat dilihat dari 

berbagai indikator. Adapun indikator dalam keberhasilan kelas adalah: 

a. Terciptanya suasana atau kondisi belajar yang kondusif (tertib, lancar, 

berdisiplin, dan bergairah). 

b. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan peserta 

didik dan peserta didik dengan peserta didik.
11

 

     Menurut Djamarah dalam bukunya Euis Karwati dijelaskan bahwa 

manajemen kelas terbagi menjadi dua yaitu pengaturan peserta didik dan 

pengaturan fasilitas: 

a. Pengaturan peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan dikelas 

yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudian 

menduduki fungsi sebagai subjek. 

b. Pengaturan fasilitas  

Aktifitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam kelas 

kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik 

lingkungan kelas.
12

 

     Dengan demikian, manajemen kelas merupakan aspek pendidikan yang 

sering dijadikan perhatian utama oleh seorang guru, karena guru merupakan 

faktor penentu dalam proses pembelajaran. Dengan membangun interaksi 

antara guru-peserta didik, maka guru dapat membimbing peserta didik 

dengan lebih mudah, bukan mengajar atau mendidik saja. Tetapi, guru 

harus menciptakan suasana belajar yang baik dengan berbagai cara, baik 

                                                     
  

11
S. Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Peserta Didik Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta: 

Rajawali Press, 1998). h. 68 

 12Euwis Karwati & Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 31 
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dengan penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan penyediaan 

fasilitas yang cukup sehingga kegiatan proses pembelajaran akan berjalan 

dengan efektif dan terarah. Kegiatan pengelolaan kelas tersebut kemudian 

dijadikan indikator manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

     Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar menagajar mata pelajaran PAI di kelas XII IPA 3 SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Penulis memilih kelas XII 

dikarenakan kelas tersebut akan lebih berkonsenterasi dalam menghadapi 

ujian akhir untuk menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas. 

Ditemukan ada beberapa hambatan dalam meningkatkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran di kelas diantaranya tidak adanya keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, hal ini ditandai dengan peserta didik 

yang banyak diam terkesan tidak terlibat atau tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. Kemudian perasaan tidak senang siswa dalam pembelajaran 

mengakibatkan siswa asyik mengobrol sendiri dengan temannya ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Seharusanya peserta didik yang memiliki 

minat sudah pasti memiliki perhatian yang tinggi dalam proses 

pembelajaran.  

     Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu mewujudkan situasi dan 

kondisi kelas yang nyaman, baik sebagai lingkungan belajar mapaun 

sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuannya semaksimal mungkin, menghilangkan 

berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya intreaksi 

pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan obeservasi yang penulis 

lakukan, menunjukkan bahwa guru memliki peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Dimana, guru merupakan 

seseorang yang memiliki kewenangan dan kewajiban penuh dalam 

memanajemen proses pembelajaran dalam kelas. 

     Dengan demikian, faktor tersebut menjadikan kerangka berfikir 

beberapa siswa memiliki standar yang rendah, sehingga keaktifan belajar 

secara implikatif kurang efektif, dan kurang tegasnya kode etik siswa yang 

diterapkan dalam kelas itu juga berpengaruh pada minat pembelajaran 

sehingga menjadikan kualitas pembelajaran yang rendah. Maka, 

diperlukannya pengaturan siswa yang lebih tegas dan lebih spesifik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, dalam mendorong 

peningkatan minat belajar jugadiperlukannya pengaturan fasilitas belajar 

yang tepat. Dengan adanya keadaan tersebut maka perlu adanya penelitian 

lebih mendalam tentang fenomena tersebut. 

     Maka sesuai permasalahan yang telah dideskripsikan diatas, penelitian 

ini berusaha untuk menguraikan atau menjelaskan terkait manajemen kelas 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, sehinggaiklim belajar, 
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hubungan interpersonal, pengaturan siswa dan pengaturan fasilitas dapat 

diimplementasikan oleh seluruh unsur sekolah. Maka kemudian, proses 

pembelajaran, kerangka berfikir dan ketepatan penggunaan fasilitas dapat 

menunjang peningkatan minat belajar peserta didik. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

     Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, untuk menghindari kesalahpahaman dan penjabaran yang 

meluas dalam penafsiran judul dan isi maka penulis perlu memberikan 

fokus penelitian secara kongkrit, yakni Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran PAI Kelas 

XII IPA 3 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  

Adapun sub fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menciptakan iklim belajar yang tepat dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

2. Hubungan interpersonal belajar dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

3. Pengaturan siswadalam meningkatkan minat belajar peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

4. Pengaturan fasilitas belajar dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Diuraikan mengenai sub fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana menciptakan iklim belajar yang tepat dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana hubungan interpersonal belajar dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

3. Bagaimana pengaturan siswadalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 

4. Bagaimana pengaturan fasilitas belajar dalam  meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Dengan adanya rumusan masalah datas, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana menciptakan iklim belajar yang tepat dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 
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2. Mengetahui hubungan interpersonal belajar dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui bagaimana pengaturan siswadalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  

4. Mengetahui bagaimana pengaturan fasilitas belajar dalam  meningkatkan 

minat belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

     Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan wawasan penulis dan juga dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pentingnya manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di sekolah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

     Memberikan manfaat dalam hal wawasan serta informasi dalam 

bidang manajemen kelas. 

b. Bagi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

     Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam menerapkan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

c. Bagi  peneliti selanjutnya 

     Dapat digunakan sebagai bahan kajian penunjang dan menjadi 

nilai tambah bagi wawasan keilmuan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

manajemen kelas maka perlu kiranya dilakukan telaah studi yang telah 

dilakukan sebelumnya, hal ini dimaksudkan untuk melihat relevansi dan 

sumber-sumber yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, beberapa karya 

tulis tersebut sebagai berikut: 

 

1. Rudi Herwanto membahas tentang implementasi manajemen kelas 

dalam meningkatkan proses belajar mengajar PAI di MTsN Turen 

Malang tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar PAI di MTsN Turen Malang adalah: (a) perencanaan: 

menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen-instrumen seperti 

silabus, RPP, kalender pendidikan, prota dan promes, (b) pelaksanaan 

manajemen kelas dalam proses belajar mengajar: memotivasi siswa agar 

konsentrasi, mengkondisikan siswa agar siap belajar di kelas, memberi 

stimulus agar aktif di kelas, ruang kelas dengan ukuran 63 m2 , tempat 
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duduk dirolling dan dibuat bervariasi, menggunakan metode yang tepat 

dan bervariasi, menggunakan media yang sesuai dengan materi yang 

disajikan, memanfaatkan lingkungan, buku guru, Lembar Kerja Siswa 

(LKS), dan LCD proyektor, pola interaksi edukatif dan komunikatif. (2) 

Faktor penghambat dalam proses belajar mengajar adalah siswa dan 

lingkungan, dan faktor pendukungnya adalah tersedianya fasilitas sarana 

dan prasarana, terjalinnya koordinasi yang baik antara guru-guru PAI, 

wali kelas, BK, WAKA, dan Kepala Sekolah dan dukungan dari orang 

tua siswa. (3) Strategi yang dilakukan adalah mengkondisikan siswa agar 

siap belajar di kelas, belajar berkonsentrasi, menggunakan metode yang 

tepat dan bervariasi, berinteraksi secara edukatif dan komunikatif dan 

menggunakan media sesuai dengan materi yang disajikan. Untuk 

pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan personal dan pendekatan 

hati.
13

 

    Persamaan penelitian ini sama-sama membahas terkait manajemen 

kelas yang bertujuan meningkatkan proses belajar siswa dengan 

beberapa cara memanajemen mulai dari pengaturan fasilitas, 

pengkondisian siswa, dan pengaturan proses belajar mengajar. 

Sedangkan dalam perbedaannya penelitian terdahulu lebih ke bentuk 

pengimplementasiannya atau penerapannya, dalam artian kebijakan 

terkait manajemen kelas ini sudah ada di Mts N Turen Malang akan 

tetapi pelaksanaanya belum maksimal. Sedangkan dalam penelitian ini 

ialah membahas terkait bagaimana bentuk manajemen kelas yang harus 

dilakukan atau dimulai untuk meningkatkan proses belajar siswa dan 

kualitas minat siswa di SMA Muhammadiyah dalam pembelajaran PAI, 

karena di sekolah tersebut terlihatkurangnya pengkondusifan atau 

kebijakan terkait manajemen kelas. maka dari itu harus ada kebijakan 

baru yang lebih spesifik atau konsep terkait manajemen kelas ini. 

 

2. Madinatul Munawwaroh membahas tentang manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI di SMP NU Karang Anyar 

Indramayu Jawa Barat tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas 

pembelajaran PAI yang dilakukan guru PAI atau Keagamaan sudah 

efektif akan tetapi belum maksimal. Karena, dalam mengajar guru tidak 

memaksimalkan dan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki sekolah dan 

potensi siswa. (2) Manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas 

pembelajaran dapat dilihat dari pertama, efektifitas pengorganisasian 

kelas dan potensi siswa oleh guru. Kedua, efektifitas belajar siswa yang 

                                                     
  

13
Rudi Herwanto, Implemetasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses Balajar Mengajar 

PAI Di MTSn Turen Malang (Skripsi Program Strata Satu Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 

Maulana Ibrahim, Malang, 2015). h. 11 
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telah dicapai melalui kegiatan pembelajaran, yaitu prestasi (nilai) belajar 

siswa dan perilaku siswa.
14

 

     Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas terkait 

konsep manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik yang harus dilakukan oleh tenaga pendidik sebagai sumber 

pengajaran siswa. Dalam hal ini, tenaga pendidik sangat berperan 

penting untuk mengatur atau memanajemen jalannya proses belajar 

mengajar agar terciptanya minat belajar oleh peserta didik. Sedangkan 

dalam perbedaannya, penelitian terdahulu lebih fokus pada 

permasalahan faktor apa yang menjadi kurang maksimalnya proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, sehingga menimbulkan 

minat belajar siswa kurang maksimal. Dan pada penelitian ini akan 

membahas terkait bagaimana pelaksanaan manajemen kelas yang harus 

dilakukan oleh tenaga pendidik dan siswa, karna minat belajar yang 

maksimal dihasilkan dari tenaga pendidik dan siswa yang saling 

berkoordinasi dan bekerja sama, dalam artian tenaga pendidik dan siswa 

sama sama memiliki hak untuk membuat kebijakan untuk mengatur 

proses belajar dan mengajar, dan juga suasana belajar yang 

menyenangkan. 

 

3. Mona Zahara, membahas tentang ―Implementasi Manajemen Kelas 

Dalam Proses Pembelajaran Di SMP Al-Azhar 3 Way Halim Bandar 

Lampung‖ tahun 2017. Menyimpulkan bahwa Implementasi Manajemen 

Kelas Dalam Proses Pembelajaran untuk mengetahui bagaimana proses 

pembelajarannya. Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

terdahulu dan penelitian terbaru ini, persamaannya ialah sama-sama 

membahas terkait pelaksanaan manajemen kelas dalam menciptakan 

proses belajar yang maksimal, sehingga dapat menghasilkan siswa yang 

berkualitas untuk menunjang prestasi akademik. Sedangkan dalam 

perbedaannya, penelitian terdahulu dilakukan di SMP yang tentunya 

dalam kualifikasinya sangat berbeda secara signifikan baik secara 

berfikir siswa, sikap siswa, tingkah laku siswa dan lain lain, 

dibandingkan dengan pembelajaran di SMA, sehingga hal ini dapat 

menimbulkan faktor penghambat yang berbeda dalam pelaksanaan 

manajemen kelas. Dalam penelitian terbaru ini dilakukan di SMA yang 

tentunya dalam tingkat cara berfikir, sikap, dan tingkah laku siswa 

dianggap dewasa sehingga mampu mengontrol dirinya untuk melakukan 

hal-hal yang harus dilakukan dan hal-hal yang harus dihindari dalam 

proses belajar. Selain itu, di SMA juga tenaga pendidik harus lebih extra 

                                                     
  14Madinatul Munawwaroh, Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI 

Di SMP NU Karang Anyar Indramayu Jawa Barat (Skripsi Program Strata Satu Pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri Maulana Ibrahim, Yogyakarta, 2012). 
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dalam manajemen kelas untuk menyiapkan siswa masuk ke jenjanng 

pendidikan yang lebih tinggi.
15

 

 

4. Suwaibah, 2019, ―Manajemen Kelas Dalam Peningkatan Minat Belajar 

Siswa di SMA N 1 Jaya‖. Menyimpulkan bahwa dalam strategi 

manajemen kelas untuk meningkatkan minat belajar yaitu tenaga 

pendidik harus mempersiapkan konsep pembelajaran berupa RPP, 

metode pembelajaran yang bervariasi. Adapun persamaan dengan 

penelitian terbaru ini ialah sama-sama membahas terkait pelaksanaan 

manajemen kelas untuk menciptakan ketertiban, kedisiplinan dan minat 

belajar siswa sehingga setiap siswa dapat mengembangkan  kemampuan, 

dan proses belajar yang menyenangkan. Sedangkan dalam 

perbedaannya, penelitian terdahulu lebih fokus pada fasilitas yang 

seharusnya menjadi penunjang dalam pelaksanaan manajemen kelas, 

karna fasilitas yang ada di SMA Jaya sangat terbatas. Dan kualitas guru 

juga kurang maksimal dalam mengajar sehingga hal ini yang menjadi 

faktor minat belajar siswa rendah. Sedangkan dalam penelitian terbaru 

ini, membahas terkait bagaimana guru dan siswa mampu bekerja sama 

untuk dapat menciptakan kedispilanan, ketertiban dan kenyamanan 

dalam proses belajar mengajar sehingga proses belajar menyenangkan 

dan diminati oleh siswa.
16

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

     Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian ilmiah yang memiliki standar, sistematis serta logis. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang digunakan sebagai 

pendeskripsian permasalahan data. Deskriptif merupakan rangkaian 

penelitian yang berbentuk sosial yang digunakan untuk memperoleh data 

deskriptif yaitu berupa penjabaran kata dan gambar.
17

 

     Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskritif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia dan lebih memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan 

antar kegiatan.
18

 

 Metode yang dirancang untuk memperoleh informasi mengenai 

manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di 

                                                     
  15Mona Zahara, Implementasi Manajemen Kelas Dalam Proses Pembelajaran Di SMP Al-Azhar 3 

Way Halim Bandar Lampung, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
16Suwaibah,  Manajemen Kelas Dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa di SMA N 1 Jaya, Skripsi 

(Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019). 
 17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 2007). h. 11 

  18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Cet. 21, (Bandung: Alfabeta, 

2014). h. 43 
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SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Tujuannya adalah membuat 

deskripsi atau gambaran serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki. Metode ini difokuskan oleh peneliti untuk memperoleh 

gambaran di lapangan dan pelaksanaan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

     Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut 

Lofland yang dikutip oleh Moelong, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata atau tindakan. Selebihnya data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lainnya. Adapun sumber data terdri dari dua macam 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

     Yang dimaksud sumber data primer yaitu data yang didapatkan 

dari narasumber yang mengetahui secara rill dan jelas tentang 

masalah yang ingin diteliti. Data ini dibuat dengan maksud untuk 

menyelesaikan masalah yang hendak ditangani dengan 

mengumpulkan sendiri dari data sumber pertama penelitian secara 

langsung.
19

 Sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah 

wawancara dengan kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta didik 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

     Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara yaitu diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain, selain itu sumber data sekunder ini 

memberikan data kepada peneliti, misalnya lewat dokumentasi-

dokumentasi gambar dan dokumentasi data, sumber data sekunder 

yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan 

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.
20

 Sumber data 

yang diperoleh penulis dari sumber data yang sudah ada yaitu: 

a) Dokumentasi kegiatan sekolahSMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

b) Visi Misi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

c) Data guru dan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

d) Struktur organisasi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

e) Keadaan sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

                                                     
 19Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. h. 223 
 20Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 193 
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3. Tempat Penelitian 

     Lokasi penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung, yang terletak di Jl. Hi. Z.A. Pagar Alam No. 14, Labuhan 

Ratu, Kota Bandar Lampung. Sesuai dengan namanya SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ini adalah sekolah yang bercorak 

islami, dimana sekolah ini menggunakan agama islam sebagai pegangan 

utamanya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga cara yaitu: 

a. Metode Wawancara 

     Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses interaksi 

komunikasi yang dilakukan minimal dua orang, dengan pertimbangan 

kedua belah pihak saling menyetujui dan dalam suasana yang alamiah 

serta konteks pembicaraan sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan sekaligus mengutamakan kepercayaan.
21

 

     Wawancara adalah satu cara yang digunakan untuk mendapatkan 

jawaban dari responden dengan jelas Tanya Jawab sepihak. Dikatakan 

sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi 

kesempatan untuk mengajukan. Hal ini dilakukan agar penggalian 

informasi menjadi terarah.  

     Adapun beberapa macam wawancara yaitu, wawancara terstruktur, 

semi-struktur, dan tidak berstruktur: 

1) Wawancara berstruktur. Wawancara berstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan. 

2) Wawancara semi-struktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya 

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara tersetruktur. 

Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan idenya. 

3) Wawancara tidak berstruktur. Wawancara jenis ini adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

                                                     
  21Haris Hediansyah, Wawancara, Observasi Dan Focus Groups Sebagai Instrument Penggalian 

Data Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). h.40 
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pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan data.
22

 

     Dalam penelitian untuk memperoleh data mengenai ini penulis 

menggunakan metode wawancara terstruktur dengan menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis agar 

dalam pelaksanaannya tidak menyimpang dari permasalahan yang 

diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi responden atau narasumber 

wawancara yaitu: 

a) Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

b) Guru PAI kelas XII IPA 3SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

c) Peserta Didik Kelas XII IPA 3SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

b. Metode Observasi 

     Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan 

yang meliputi kegiatan pemusatan terhadap suatu obyek yang 

menggunakan keseluruhan alat indra.
23

 Adapun beberapa macam 

observasi yaitu: observasi partisipatif, observasi terus terang, atau 

tersamar, dan observasi tak berstruktur.
24

 

     Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi partisipatif, dimana penulis akan melakukan observasi 

untuk mengamati secara langsung. Melalui observasi ini diperoleh 

gambaran data mengenai kegiatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Adapun hal-hal yang 

diobservasi adalah kondisi kelas serta pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

c. Metode Dokumentasi 

     Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
25

 Penulis menggunkan 

metode ini guna memperoleh, memperkuat, dan melengkapi data 

yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik dokumentasi untuk memperoleh data dari sekolah, seperti foto 

keadaan pembelajaran, keadaan peserta didik, rekaman suara serta 

video observasi maupun wawancara dan dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan penerapan pembelajaran maanjemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar pserta didik di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

                                                     
 22Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 
 23Saipuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998). h. 36 

 24Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. h. 227 

 25Achamd Hufad, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Dirjen Pendis, 2009). h. 5 
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5. Uji Keabsahan Data 

     Hasil penelitian akan dipertanggungjawabkan keabsahannya, oleh 

karena itu dikembangkan tata cara untuk mengujinya. Dalam penelitian 

kualitatif terdapat beberapa pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian, salah satu caranya adalah dengan 

triangulasi, yaitu teknik pengecekan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data tersebut.
26

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ada empat macam, yaitu: 

a. Triangulasi sumber adalah untuk menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan mengecek data  yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi Teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dan didokumentasikan atau koesioner dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c. Triangulasi Waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data, untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara. 

Teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara terus 

berulang-ulang sampai ditemukan data yang sama. 

d. Triangulasi Teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi. Informasi selanjutnya dibandingkan dengan 

perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan yang dihasilkan.
27

 

Uji Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber. 

  

6. Teknik Analisis Data 

     Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka data yang sudah 

terkumpul harus diolah dan dianalisa.
28

 Analisis data merupakan proses 

pencarian serta penyusunan data secara sistematis yang diperoleh dari 

hasil catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

mengelompokan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam bagian-

bagian, melakukan sistesa, menyusun kedalam pola, memilah mana yang 

                                                     
  26Trianto, Pengantar Penelitian, Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan Tenaga 
Kependidikan (Jakarta, 2010). h. 330 

 27Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.Op.cit, h. 244 

 28Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2022). h. 44 
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penting dan akan dipelajari, dan merumuskan kesimpulan yang mudah 

untuk dimengerti olehdiri sendiri ataupun orang lain.
29

 Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan data verification (verifikasi data). 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses analisis untuk merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan 

antara kategori. Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti itu 

diharapkan informasi tertata dengan baik dan benar menjadi bentuk 

yang padat dan mudah dipahami untuk menarik kesimpulan. 

c. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan 

huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
30

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

     Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat tentang kerangka teori relevan 

dan terkait dengan tema skripsi yaitu Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Minat Belajar. 

     Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Pada bab ini memuat tentang 

penyajian data penelitian yang berupa Gambaran Umum Objek dan 

Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

     Bab IV Analisis Penelitian. Pada Bab ini memuat tentang analisis 

terhadap data hasil penelitian serta temuan penelitian. 

     Bab V Penutup. Pada Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi yang 

ditarik dari pembuktian atau uraian yang telah ditulis terlebih dahulu di 

rumusan masalah. 

                                                     
 29Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. h. 244 
 30Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Cet.15 (Bandung: Alfabeta, 2017). h. 345 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. SIMPULAN 

     Berdasarkan penyajian data pada setiap sub fokus penelitian Manajemen 

kelas dalam meningkatkan minat peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Dalam menciptakan iklim belajar guru dapat memulai pembelajaran di 

kelas dengan tadarus, guru harus memahami keinginan siswa serta 

senantiasa melakukan pengaplikasian metode pembelajaran yang tepat dan 

menarik untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif. Dengan 

memahami keinginan siswa dan minat siswa guru akan lebih mengetahui 

metode pembelajaran seperti apa yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Untuk membangun hubungan interpersonal belajar harus ada komunikasi 

yang baik antara guru dengan peserta didik. Dan adanya pendekatan 

antara guru dengan peserta didik akan membuat guru lebih mudah  

mengetahui tentang kepribadian siswa. Dan guru harus memahami 

lingkup komunikasi siswa. Karena dengan terjalinnya komunikasi yang 

baik antar guru dengan peserta didik, hubungan interpersonal belajar akan 

terealisasikan. 

3. Pengaturan peserta didik meliputi: pertama, pengaturan tingkah laku yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik adalah membangkitkan motivasi belajar 

untuk pembentukan karakter peserta didik. Dengan adanya pendeketan 

individu guru akan lebih mudah memahami karakter siswa. Kedua, 

pengaturan kedisiplinan peserta didik diwujudkan melalui kesepakatan 

kelas antara siswa dan guru untuk menjalankan suatu aturan yang dibuat 

bersama dan menerima segala konsekuensinya. Ketiga, pengaturan 

Minat/perhatian. Untuk menumbuhkan minat/perhatian siswa tenaga 

pendidik berusaha memberi perhatian serta menjadlin pendekatan kepada 

siswa yang minatnya rendah diharapkan untuk mendapatkan solusinya. Selalu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. Keempat, pengaturan gairah belajar yang dilakukan 

oleh tenaga pendidik melakukan pembelajaran yang komunikatif dan 

efektif. Dengan memotivasi siswa dan pemberian reward bagi peserta 

didik yang memiliki kemampuan yang baik. Kelima, pengaturan dinamika 

kelompok yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yaitu dengan cara 

melakukan pembagian kelompok belajar secara acak dan rata artinya tidak 

dikelompokkan sesuai dengan kemampuannya. 
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4. Pengaturan fasilitas dalam menunjang minat belajar peserta didik dapat 

dilakukan melalui pengaturan tempat duduk, alat pengajaran, penataan 

ruang dan kebersihan kelas, pengaturan ventilasi dan pencahayaan. Dalam 

pemeliharaan dan perawatan fasilitas kelas menjadi bagian otonom 

profesional dibawah pengawasan guru di kelas dalam memberikan 

pelayanan belajar. untuk itu perlu adanya kerjasama antara guru dan siswa 

bersama-sama memelihara fasilitas belajar yang ada di dalam kelas. 

 

B. Rekomendasi 

     Sebagai akhir dari penelitian skripsi ini, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan peneliti memberikan rekomendasi atau saran yang mungkin dapat 

menjadi bahan masukan maupun pertimbangan, antara lain sebagai berikut: 

 

1. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pemimpin yang mengelola kinerja 

guru, hendaknya selalu memberi pengarahan mengenai pentingnya 

manajemen kelas dalam kegiatan pembelajaran. Perlu diadakannya 

pertemuan pada guru-guru untuk menyampaikan hal tersebut. Dan 

demi kelancaran kegiatan sekolah perlu adanya penyempurnaan 

mengenai sarana, terutama berkenaan dengan ruangan kelas. 

2. Bagi Tenaga Pendidik dan Peserta Didik, harus saling berkoordinasi 

dan berkontribusi dalam menciptakan suasana pembelajaran dalam 

kelas.  
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